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PENUTUP
5.1. Bahasan

Penelitian ini berjudul Self Awareness Pada Anak Remaja Generasi Net “Z”
Di Surabaya bertujuan untuk mengetahui gambaraan deskriptif self awareness
pada anak remaja di Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode studi

kuantitatif deskriptif

Dalam penelitian ini self awareness didefinisikan adalah suatu keadaaan
dimana seseorang sadar akan dirinya sendiri, mampu memahami, memenerima
dan mengelolah potensi yang dimiliki untuk masa depan diri. Goleman (1999)
berpendapat self awareness merupakan suatu proses kognitif individu dapat
memahami, menerima, mengelola semua potensi yang dimiliki oleh individu
potensi yang dimiliki. Santrock (2003) menyebutkan bahwa kesadaran diri atau
self awareness adalah suatu keadaan terjaga atau pengetahuan tentang peristiwa
yang terjadi dalam maupun luar dirinya, termasuk menyadari akan pribadinya dan

juga pengalaman dalam kehidupannya

Penelitian ini diukur menggunakan skala self Awareness untuk mengetahui
tingkat self awareness seseorang, Berdasarkan hasil penelitian self awareness
yang telah dilakukan oleh peneliti yang dapat dilihat dari tabel 4.5 terdapat 5
subjek (4%) dengan kategori self awareness yang sangat tinggi, kategori tinggi
yaitu 64 subjek (48 %), 62 subjek (47%) dengan kategori self awareness sedang, 2
subjek (2%) dengan kategori rendah dan dalam penelitian ini tidak terdapat self
awareness dengan kategori yang sangat rendah dapat disimpulkan bahwa dari
hasil penelitian ini dari 133 subjek sebagian besar dengan memiliki tingkat
kategori self awareness yang tinggi 64 subjek (64%) memiliki tingkat self
awareness yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa tingkat self awareness pada
anak remaja generasi Z di Surabaya memiliki tingkat self awareness yang tinggi.
Yang bearti bahwa anak remaja di Surabaya memahami akan dirinya maupun

potensi yang ia miliki dan memahami akan dampak akan suatu tindakan yang

33



34

dilakukan, hal ini senada dengan pendapat Goleman (2003) yang berpendapat
jika seseorang memiliki Tingkat kesadaraan diri atau self awareness yang tinggi
maka individu bukan hanya mengenali dirinya sendiri akan tetapi ia dapat
memahami dampak dari suatu tindakan. Pada bab 2 menurut penelitian yang
dilakukan oleh Hesty pada tahun 2020 yang berjudul “Pelatihan Konselor Sebaya
Untuk Meningkatkan Self Awareness Terhadap Perilaku Beresiko Remaja’™ Dari
hasil analisis uji beda menggunakan paired sample t-test terhadap skala pra tes
dan pasca tes, didapatkan t = -8,482 dan p = 0,011 (p<0,05). Hasil ini menunjukan
bahwa adanya hasil yang siginifikan sebelum dan sesudah tes. dengan
meningkatkan self awareness dapat membantu remaja untuk mengetahui tentang
berperilaku beresiko yang akan dilakukannya. Yang artinya semakin tinggi tingkat
self awareness yang dimiliki sesorang akan mengpengengaruhi perilaku

seseorang.

Berdasarkan tabel 4.6 “kategorisasi dan batasan nilai Emotional awareness”
12 subjek (9%) dengan kategori sangat tinggi, 45 subjek (34%) dengan kategori
tinggi, 60 subjek (45%) dengan kategori sedang, 12 subjek dengan kategori
rendah, dan 4 subjek (3%) dengan kategori sangat rendah Kesadaran emosi adalah
suatu keadaan dimana individu memahami makna dari emosi yang dirasakan oleh
individu tersebut dengan alasan dan keterkaitan antara perasaan, pikiran, dan
dapat mengpengarui kinerja individu, jika individu yang memiliki tingkat self
awareness yang baik maka individu ini dikatakan memiliki kecerdasan emosi
yang baik pula serta kemampuan mengelola emosi (Goleman, 2007). Hasil dari
penelitian menunjukan sebagian besar tingkat emotional awareness pada remaja
di Surabaya menunjukan tingkat sedang sebesar 60 subjek (45%) yang artinya
remaja di Surabaya memahami makna dari emosi yang dirasakan. pada masa
remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa dan salah satu
tugas perkembangan remaja akhir menurut Havigurst adalah untuk mencapai

kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lain.
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Menurut tabel 4.7 tentang “kategorisasi dan batasan nilai “Accurate self
assessment” 22 subjek (17%) dengan kategori sangat tinggi, 81 subjek (61%)
dengan kategori tinggi, 24 subjek (18%) dengan kategori sedang, 5 subjek (4%)
dengan kategori rendah, 1 subjek (1%) dengan kategori sangat rendah. Individu
yang memiliki kemampuan Accurate self assessment yang tinggi akan menyadari
kelebihan dan kelemahan yang dirinya miliki (Goleman,1998). Berdasarkan hasil
penelitian yang ini menunjukan bahwa remaja generasi z di Surabaya memiliki
kemampuan Accurate self assessment yang tinggi, hal ini disebabkan karena pada
saat masa pandemi covid-19 terdapat banyak pelatihan dan penyuluhan yang
dilakukan pada remaja salah satunya dilakukan oleh Oktiawati, Indah Sari
Novianti, Siti Mafruchatunnisa, Septiyani Wulan Mayangsari pada tahun 2020
yang berjudul “Penyuluhan Kesehatan Life Skill Remaja pada Masa Pandemi
COVID-19 di Rumah Yatim Bina Anak Sholeh” yang menujukan hasil dengan
dilakukan kegiatan ini dapat membantu remaja dalam mengembangkan life skill
remaja, dalam kegiatan ini disebutkan bahwa dengan bertambahnya pengetahuan
life skill remaja dapat membantu remaja dalam menentukan bakat dan minat

remaja.

Lebih lanjut lagi pada aspek self confident menurut Goleman (1998) self
confidence (kepercayaan diri), merupakan suatu kondisi dimana individu memiliki
kepercayaan diri dan kesadaraan yang kuat, mampu membuat keputusan yang
tepat meski dalam keadaan yang tidak pasti. dapat dilihat pada tabel 4.8 kategori
dan batasan nilai self confident 10 subjek (8%) dengan kategori sangat tinggi, 62
subjek (47%) dengan kategori tinggi, 56 subjek (42%) dengan kategori sedang, 4
subjek (4%) dengan kategori yang rendah. dapat disimpulkan bahwa anak remaja
generasi Z di Surabaya memiliki kategori paling banyak ada pada kategori sedang
hingga sangat tinggi yang bearti anak remaja gen Z di Surabaya memilki

kepercayaan diri yang tinggi.

Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh kelemahan maupun keterbatasan

penelitan adalah sebagai berikut:
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1. Pembuatan aitem-aitem yang dibuat peneliti memiliki makna atau
kalimat-kalimat yang mengandung unsur unfavorable akan tetapi
peneliti mengngelompokan dalam kelompok favorable yang

menyebabkan banyak aitem-aitem yang gugur.

2. Peneliti menurunkan nilai validitas menjadi a > 0,25 dikarenakan

keterbatas aitem-aitem yang dibuat oleh peneliti.
5.2. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 5 dari 133 subjek atau sebanyak 4%
termasuk dalam kategori self awareness yang sangat tinggi, kategori tinggi yaitu
64 subjek (48 %), 62 subjek (47%) termasuk dalam kategori self awareness
sedang, selanjutnya 2 subjek (2%) termasuk dalam kategori rendah dan dalam
penelitian ini tidak terdapat self awareness dengan kategori yang sangat rendah.
dari 133 subjek sebagian besar subjek termasuk dalam kategori self awareness
yang tinggi 64 subjek (64%) yang artinya tingkat self awareness pada anak
remaja generasi Z di Surabaya memiliki tingkat self awareness yang tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa anak remaja di Surabaya memahami akan dirinya maupun
potensi yang ia miliki dan memahami akan dampak akan suatu tindakan yang
dilakukan remaja tersebut, hal ini senada dengan pendapat menurut Goleman
(2003) yang berpendapat jika seseorang memiliki tingkat self awareness yang
tinggi maka ia bukan hanya mengenali dirinya sendiri melainkan juga ia dapat

memahami dampak dari suatu tindakan yang dilakukannya.
5.3. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini maka peneliti memberikan saran-saran yaitu

sebagai berikut:
1. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dalam melakukan pembuatan aitem-aitem penelitian
diharapkan lebih tepat dalam memilih kalimat atau kata yang sesuai dengan

kelompok unfavorabel atau favorable, membuat aitem-aitem yang peryataannya
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tidak ambigu agar tidak membingungkan partisiapan, memperbanyak jumlah
partisipan penelitian, dan memberikan kuesioner kepada partisipan yang sesuai

kriteria-kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti.
2. Bagi Remaja

Untuk remaja dengan adanya penelitian ini remaja dapat meningkatkan
dan melatih dirinya dalam mengembangkan self awareness atau kesadaran diri

remaja untuk membantu remaja dalam menentukan karirnya.

3. Bagi Orang Tua
Untuk orang tua setelah membaca penelitian ini diharapkan agar orang tua
dapat membantu anak — anaknya dalam menigkatkan self awareness (kesadaran

diri) untuk menentukan masa depan anak.
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